
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street menguat di Senin (14/4). Penguatan ditopang oleh 
keputusan Pemerintah AS untuk mengecualikan sejumlah produk, meliputi 
smartphones, computers dan komponen elektronik lain (khususnya 
semiconductors) dari kebijakan tarif. Bersamaan dengan kebijakan tersebut, AS 
dinilai melunak terhadap Tiongkok dan memperbesar peluang negosiasi 
dengan Tiongkok. 

Merespon kebijakan tersebut, U.S. 10-year Treasury Yield turun 11 bps ke 4.382% 
di Senin (14/4). Sebagai informasi, terdapat rumor bahwa Tiongkok dan Jepang 
melakukan pelepasan kepemilikan obligasi AS yang sempat memicu lonjakan 
U.S. 10-year Bond Yield ke atas 4.5% sesaat pasca pengumuman reciprocal tariffs. 

Harga emas alami koreksi (-0.7%) pasca sentuh level tertinggi baru di level 
US$3,245.42/troy oz di Senin siang waktu setempat. Perkembangan kebijakan 
terkait tarif di atas menjadi salah satu pemicu koreksi tersebut. Pasalnya, 
sebelumnya AS dirumorkan tengah menyiapkan paket tarif baru untuk produk-
produk elektronik dan komponen pendukungnya. 

Harga minyak cenderung sideways merespon proyeksi permintaan minyak oleh 
OPEC sebesar 1.3 juta barel per hari untuk tahun 2025 dan 2026, turun 150 
ribu barel per hari dari perkiraan sebelumnya. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6500] [Pivot : 6400] [Support : 6300] 

IHSG masih mencoba untuk menutup gap ke level 6500 di Senin (14/4). Terdapat 
pelebaran positive slope pada MACD, meski Stochastic RSI mulai bergerak mendekati 
overbought level. Dengan demikian, IHSG masih memiliki ruang untuk kembali coba tutup 
gap ke 6500 di Selasa (15/4). 

Keputusan pengecualian sejumlah peralatan elektronik dan komponen pendukungnya 
dalam kebijakan reciprocal tariffs oleh AS direspon positif oleh pasar. Pemerintah 
Indonesia dijadwalkan mengutus “tim negosiasi” yang dipimpin oleh Menteri Koordinator 
Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto ke AS pada hari ini (15/4). Sebagai pengingat, 
sejumlah poin yang akan ditawarkan dalam negosiasi tersebut meliputi ratifikasi 
perjanjian dagang dan investasi, deregulasi kebijakan selain tariff, peningkatan impor dan 
investasi dari AS dan sejumlah insentif untuk mendukung impor dari AS (termasuk 
penurunan bea impor).  

Dari data ekonomi domestik, Cadangan Devisa bulan Maret 2025 catat level tertinggi 
sepanjang masa. Hal ini jadi modal kuat upaya normalisasi nilai tukar Rupiah. Hari ini 
(15/4), Indeks Keyakinan Konsumen bulan Maret 2025 (15/4) diperkirakan naik ke level 
127.3 dari level 126.4 di Februari 2025. 

Top picks di Selasa (15/4) meliputi PGAS, BRIS, INDY, ACES, dan ISAT. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street menguat di Senin (14/4). 

• Pemerintah AS mengecualikan sejumlah produk, meliputi smartphones, computers dan 
komponen elektronik lain (khususnya semiconductors) dari kebijakan tarif.  

• Merespon kebijakan tersebut, U.S. 10-year Treasury Yield turun 11 bps ke 4.382% di 
Senin (14/4).  

• Harga emas alami koreksi (-0.7%) pasca sentuh level tertinggi baru di level 
US$3,245.42/troy oz di Senin siang waktu setempat.  

• Harga minyak sideways merespon proyeksi penurunan permintaan minyak global 
sebesar 150 ribu barel per hari oleh OPEC. 

• Pemerintah Indonesia dijadwalkan mengutus “tim negosiasi” yang dipimpin oleh 
Menko Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto ke AS pada hari ini (15/4).  

• IHSG masih memiliki ruang untuk kembali coba tutup gap ke 6500 di Selasa (15/4). 

• Cadangan Devisa bulan Maret 2025 catat level tertinggi sepanjang masa. 

• Top picks (15/3) : PGAS, BRIS, INDY, ACES, dan ISAT. 
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MARKET NEWS 
PTBA PT Bukit Asam Tbk 
PT Bukit Asam Tbk. (PTBA) mengalokasikan belanja modal (capex) sebesar Rp7.2 triliun untuk tahun 2025, meningkat tiga kali 
lipat dari realisasi capex 2024 sebesar Rp2.3 triliun, seiring dengan percepatan proyek strategis angkutan batu bara relasi 
Tanjung Enim–Kramasan yang ditargetkan rampung pada kuartal III/2026 dan akan menambah kapasitas produksi hingga 20 
juta metrik ton. 
 

BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
PT Bank Maybank Indonesia Tbk. (BNII) menetapkan pembagian dividen sebesar Rp5.85691 per saham atau total Rp446.38 
miliar, setara 40% dari laba bersih tahun 2024 yang mencapai Rp1.115 triliun, dengan yield sekitar 3.04% terhadap harga     
saham penutupan 11 April 2025 di level 192, sekaligus mengalokasikan sisa laba Rp669.58 miliar sebagai laba ditahan untuk 
mendukung strategi pertumbuhan 2025 sesuai Rencana Korporasi dan Strategi M25+. 
 

MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk 
PT Merdeka Battery Materials Tbk. (MBMA) memperoleh peringkat idA dari PEFINDO untuk Obligasi III senilai maksimal Rp1.7 
triliun, dengan prospek stabil, seiring dengan kegiatan usaha yang terintegrasi secara vertikal, sinergi kuat dengan grup dan 
mitra strategis, serta cadangan tambang yang memadai, meski tetap menghadapi risiko pengembangan proyek baru dan     
volatilitas harga nikel di tengah ekspansi rantai nilai baterai kendaraan listrik. 
 

PGEO PT Pertamina Geothermal Energy Tbk 
PT Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO) menandatangani Joint Study Agreement (JSA) dengan Zorlu Enerji asal Turki untuk 
mengembangkan proyek PLTP di wilayah izin panas bumi milik Zorlu. Kolaborasi ini bertujuan memperkuat transisi energi    
bersih Indonesia-Turki, serta membuka peluang transfer teknologi, pembangunan rantai pasok panas bumi, dan potensi     
diversifikasi bisnis hijau, termasuk hidrogen hijau dan kredit karbon. PGEO melihat kerja sama ini sebagai langkah strategis 
dalam membangun sistem energi bersih yang berdaulat dan berkelanjutan, dengan Indonesia memegang peran penting     
berkat cadangan panas bumi terbesar di dunia. 
 

BMRI PT Bank Mandiri Tbk 
PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) terus memperkuat komitmennya dalam mendukung sektor pertanian dan UMKM melalui          
penyaluran KUR sebesar Rp37.5 triliun kepada lebih dari 352 ribu pelaku usaha sepanjang 2024, dengan 29.5% dialokasikan ke 
sektor pertanian. Lewat inisiatif seperti pembangunan Sentra Pengolahan Beras Terpadu (SPBT) di tiga provinsi dan       
pengembangan ekosistem digital Livin’ Merchant, Bank Mandiri mendorong produktivitas petani serta akses finansial yang 
lebih inklusif.  
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